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Abstrak. Pada tulisan ini akan diperkenalkan matriks lembut kabur dan beberapa sifat-
sifat aljabarnya. Selanjutnya juga didefinisikan product dan metode dari matriks lembut
kabur yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Pada akhirnya dengan menerapkan
metode dan operasi-operasi pada matriks lembut kabur, didapatkan algoritma dalam
pengambilan keputusan yang digunakan untuk pemilihan rumah dan pemilihan mobil
dalam perusahaan asuransi.

Kata Kunci: Matriks Lembut Kabur

1. Pendahuluan

Teori tentang himpunan kabur biasanya digunakan untuk kasus yang memiliki data
yang tidak tegas atau tidak pasti. Himpunan kabur dapat digunakan pada beberapa
aplikasi,diantaranya adalah pada bidang ekonomi, teknik, lingkungan, ilmu sosial,
ilmu kedokteran dan lain-lain. Pada tulisan ini matriks lembut kabur digunakan un-
tuk pemilihan rumah dan pemilihan mobil pada perusahaan asuransi. Pada tulisan
ini akan dibahas tentang matriks lembut kabur [5]. Matriks lembut kabur ini akan
diaplikasikan pada beberapa kasus dalam pengambilan keputusan.

2. Sifat Dan Product Dari Matriks Lembut Kabur

Pada bagian ini akan dibahas definisi dari matriks lembut kabur (F'SM,, «, ) beserta
sifat-sifat aljabarnya dan product dari matriks lembut kabur (F\SM,,xy ).

Definisi 2.1. [5] Misalkan [a;;] € FSM,yxn. Maka [a;;] disebut

(1) Matriks lembut kabur nol, dinotasikan dengan (0], jika a;; = 0 untuk semua i
dan j.

(2) Matriks lembut kabur A-semesta, dinotasikan dengan [G;;], jika a;; = 1 untuk
semua j € Ia ={j:z; € A} dan untuk semua i.

(3) Matriks lembut kabur semesta, dinotasikan dengan [1], jika a;; = 1 untuk semua
i dan j.

Definisi 2.2. [5] Misalkan [ai;], [bi;] € FSMpyxn. Maka
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(1) [ai;] adalah submatriks lembut kabur dari [b;;], dinotasikan dengan [a;;]C[bi;],
Jika a;; < by; untuk semua i dan j.

(2) lai;] adalah proper submatriks lembut kabur dari [b;;], dinotasikan dengan
lai;]C[bij], jika a;; < b;; untuk semua i dan j dan minimal ada satu suku
aij < b”

(3) lai;] dan [bi;] adalah matriks lembut kabur yang sama, dinotasikan dengan
laij] = [bij], jika a;; = b;; untuk semua i dan j.

Definisi 2.3. [5] Misalkan [a;;], [bij] € FSMpxrn. Maka matriks lembut kabur [c;;]
disebut

(1) Gabungan dari [a;j] dan [b;j], dinotasikan dengan [a;;]0[bi;], jika c;; =
max{ai;,bi;} untuk semua i dan j.

(2) Irisan darila;;] dan [b;;], dinotasikan dengan [a;;]0[bi;], jika c;j = min{a;j, b;j}
untuk semua i dan j.

(3) Komplemen dari [a;;], dinotasikan dengan [a;;]°, jika ¢;j = 1 —a;; untuk semua
i dan j.

Definisi 2.4. [5] Misalkan [a;;], [bij] € FSMpxn. Maka [a;;] dan [b;;] adalah saling

lepas, jika [a;;]N[bi;] = [0] untuk semua i dan j.

Proposisi 2.5. [5] Misalkan [a;j], [bij], [cij] € FSMyxn. Maka berlaku

]
: : 1 )
(3) ([aig)Nbis)N[eis] = laig]N([big)N[es])
(4) ([ai5]00bis])Oless] = [aig]O((biVleis]).
(5) [ai]0([bij]0[eis]) = ([ai]N[bis)U((aizlNless])
(6) [aij]U([bis]N[eis]) = ([aiz]U[bi 1) ([aif]U[eis])

Definisi 2.6. [9] Misalkan [ai;], [bix) € FSMpxn. Maka And-product dari [a;;] dan
[bix] didefinisikan sebagai

A FSMpsn X FSMpsn = FSMp 2, [aij] A [bir] = [cip)
dimana

cip = min{a;j, bir} sedemikian sehingga p = n(j — 1) +k,
dengani=1,2,---,m,j=1,2,--- ,ndank=1,2,--- ,n.

Definisi 2.7. [5] Misalkan [a;j], [bix] € FSMyxn. Maka Or-product dari [a;;] dan
[bix] didefinisikan sebagai

AVAN FSmen X FSmen — FSM7n><n27 [aij] \4 [blk} = [Ciiﬂ]
dimana
cip = max{ai;, bir} sedemikian sehingga p = n(j — 1) +k,

dengani=1,2,--- . m, 7=1,2,--- ndank=1,2,--- ,n.
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Definisi 2.8. [5] Misalkan [a;}], [bik] € F.SMpxrn. Maka And-Not-product dari [a;j)
dan [by] didefinisikan sebagai

At FSMpyxn X FSMpyxn = FSMyxn2, [aij] A [bik] = [cip)
dimana
Cip = min{a;j, 1 — bir} sedemikian sehingga p = n(j — 1) +k,
dengani=1,2,--- . m, 7=1,2,--- ndank=1,2,--- ,n.

Definisi 2.9. [5] Misalkan [a;j], [bik] € FSMyxrn. Maka Or-Not-product dari [a;j]
dan [b;] didefinisikan sebagai

Vi FSMyxn X FSMyxn — FSMynz, [aij] Y [bik] = [cip)
dimana
Cip = max{a;;, 1 — b} sedemikian sehingga p =n(j — 1) + k,
dengani=1,2,--- . m, j=1,2,--- ndank=1,2,--- ,n.

Definisi 2.10. [5] Misalkan [a;;], [bix] € FSMyxn. Maka And-Not-And-product
dari [a;;] dan [by] didefinisikan sebagai

At FSMpyn X FSMpyn = FSMyype, [aij] 2 [bix] = [cip)
dimana

Cip = min{1 — a;;, by} sedemikian sehingga p =n(j — 1) + k,
dengan it =1,2,--- m, j=1,2,--- ;ndank=1,2,--- ,n.

Definisi 2.11. [5] Misalkan [a;j], [bik] € FSMyxn. Maka Or-Not-Or-product dari
[a;j] dan [b;;] didefinisikan sebagai

V 1 FSMysxcn X FSMyxn = FSMpyyn2, [ai] 7 [bie] = [cip]
dimana

Cip = max{l — a;;, b} sedemikian sehingga p =n(j — 1) + k,
dengan i =1,2,--- ,m, j=1,2,--- ;ndank=1,2,--- ,n.
Contoh 2.12. Misalkan [a;;], [bix] € F'SMays diberikan sebagai berikut

0] = [0003]
P 010.7]

Maka And-product dari [a;;] dan [b;] adalah:

(000 0 000.300.2
10000200020 0 |-

dan [bye] = {0.5 0 0.2} '

020 0

[aij] A [bik] =

Proposisi 2.13. [5] Misalkan [a;;], [bik] € FSMyxn. Maka Hukum De Morgan
berikut ini berlaku:

(1) ([aiz] V [bix])? = [ai;]° A [bix]°
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(2) (lai] A [bir])® = [aiz]® V [bix]°
(3) (lai] ¥ [bir])? = [ai]° ¥ [bir]®
(4) (lais] A [bir])? = [ais]° A [bir]®

Proposisi 2.14. [5] Misalkan [a;;], [bi] € FSMyxn. Maka Hukum De Morgan
berikut ini berlaku:

(1) ([ais] & [bir])® = [a;]°

aij|® <7 [bir]
(2) ([aij] 7 [bix])® = [ai;]°

W 1bik]°-
A [bir]°.
Definisi 2.15. [5] Misalkan [c;p] € FSM,xn2, Iy = {p : Fi,cip, # 0,(k —1)n <
p < kn} untuk semua k € I = {1,2,--- ,n}. Maka fungsi pengambilan keputusan
max-min lembut kabur, dinotasikan Mm, didefinisikan sebagai berikut:

Mm : FSMy,yp2 = FSMyx1, Mmlcy] = [da] = [m}gx{tik}],

dimana

b min,es, {cip}, jika I # 0
ik = y _
0, jika I, = 0.

Kolom matriks lembut kabur Mm|[c;p) disebut matriks lembut kabur keputusan maz-

min (FSMmDDM).

Definisi 2.16. [5] Misalkan [c;p] € FSMyxn2, Iy = {p : Ji,cip # 0,(k —1)n <
p < kn} untuk semua k € I = {1,2,--- ,n}. Maka fungsi pengambilan keputusan
min-maz lembut kabur, dinotasikan mM , didefinisikan sebagai berikut:

mM : FSMy,wpn2 — FSMy w1, Mmley] = [da] = [mkin{tik}],

dimana

p_ fmaxpen e}, jika I, # 0
o, jika T, = 0.

Kolom matriks lembut kabur mM c;;,] disebut matriks lembut kabur keputusan min-
maz (FSmMDM).
Definisi 2.17. [5] Misalkan U = {ui,ua, - ,un} adalah semesta awal dan
Mmlc;p] = [din]. Selanjutnya didefinisikan

Opt[d71](U) = {dll/uz Tu; € U, d“ 7é 0}

Untuk mencari u; yang ’terbaik’, maka dipilih u;, > d;,1 = max.

3. Pengambilan Keputusan dengan Menggunakan Sifat Matriks
Lembut Kabur

Dalam pengambilan keputusan dapat mempertimbangkan suatu faktor yang terkait
dengan suatu matriks lembut kabur. Faktor yang terkait dengan matriks lem-
but kabur tersebut disebut faktor pembobot. Faktor pembobot merupakan nilai
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yang menggambarkan seberapa besar pengaruh matriks tersebut dalam mengambil
keputusan. Pada matriks lembut kabur terdapat metode max-min lembut kabur
(FSMmDM) dan min-max lembut kabur (FSmMDM).

4. Pengaplikasian Matriks Lembut Kabur Max-Min pada Model
Pemilihan Rumah

Misalkan pasangan suami istri, Mr. X dan Mrs. X mendatangi sebuah agen pembe-
lian rumah untuk membeli sebuah rumah. Terdapat lima rumah berbeda yang akan
dipilih, dilambangkan berturut-turut dengan wui,us,us, u4, us, dinyatakan sebagai
himpunan U = {uq,us,us, ug,us} yang merupakan himpunan semesta. Masing-
masing rumah memiliki beberapa faktor yang menjadi pertimbangan yang disebut
dengan himpunan parameter dan dilambangkan dengan F = {x1, 9, x3,24}. Pa-
rameter yang digunakan berturut-turut yaitu x; = lokasi yang bagus, x5 = murah,
r3 = modern dan x4 = besar.
Algoritma yang dapat digunakan adalah sebagai berikut.

(1) Menentukan faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh masing-masing Mr. X
dan Mrs. X dalam menilai setiap rumah,

(2) Menentukan matriks lembut kabur untuk masing-masing himpunan parameter,

(3) Menggunakan And-product pada matriks lembut kabur,

(4) Menentukan matriks FSMmDM,

(5) Menentukan nilai u; yang maks untuk ¢ = 1,2, 3,4, 5.

Misalkan Mr. X dan Mrs. X masing-masing menggunakan parameter A =
{zo,x3,24} dan B = {x1,x3,24}, maka pemilihan rumah berdasarkan masing-
masing parameter dengan menggunakan FSMmDM adalah sebagai berikut.
Langkah pertama. Parameter masing-masing Mr. X dan Mrs. X yaitu:

A ={xy,23,24}, dan B = {x1,23,24}.

Langkah kedua. Menentukan matriks lembut kabur.
Misalkan Mr. X dan Mrs. X memberikan penilaian untuk setiap rumah berdasarkan
pada faktor-faktor yang telah dipilih sebelumnya sebagai berikut:

000204 1 0090.7
00.60.90.4 0.20 0 0.9
[a;;] = 100.80.70.5|, dan [bjx]) = [0.700.40.3
0050 0 0 0050.6
01 0038 000 1

Langkah ketiga. Menggunakan And-product pada matriks lembut kabur [a,;] dan
[bix] sebagai berikut.

0000000 002002020400.40.4
0000020 0 060.20 0 090.20 0 04
00000.700.40.30.700.40.30.500.40.3
0000 0 00505 0 0 0

0 0 00O
0000000 1 000 O O0O0OOS8
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Langkah keempat. Menentukan matriks FSMmDM.

0.4
0
Mm([ag] A [bix]) = [dia] = | 0.3
0
0

Langkah kelima. Menentukan nilai w; yang maks yaitu sebagai berikut.

OptMm([aij]/\[bik])(U) = {O.4/u1, 0.3/u3},

dimana nilai u; adalah nilai yang maksimum, sehingga disimpulkan bahwa rumah
pertama yang dipilih oleh Mr.X dan Mrs.X.

5. Pengaplikasian Matriks Lembut Kabur Min-Max pada Model
Pemilihan Mobil Pada Perusahaan Asuransi

Misalkan perusahaan asuransi ingin menentukan satu pilihan dari lima mobil yang
akan diasuransikan oleh masing-masing pemiliknya. Untuk memilih mobil yang akan
diasuransikan, dua orang staf dari perusahaan asuransi tersebut akan melakukan
penilaian. Lima mobil yang akan diasuransikan dilambangkan berturut-turut den-
gan up,usg, us, Ug, us, dinyatakan sebagai himpunan U = {uy,uz,us, us,us} yang
merupakan himpunan semesta. Masing-masing mobil memiliki beberapa faktor yang
menjadi penilaian yang disebut dengan himpunan parameter dan dilambangkan
dengan F = {x1,x9,x3}. Parameter yang digunakan berturut-turut yaitu z; =
kerusakan mesin, o = ketidakpopuleran mobil dan x3 = keseringan pemakaian.
Langkah-langkah penyelesaiannya menggunakan algoritma berikut:

(1) Menentukan faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh masing-masing staf
dalam menilai setiap mobil,

(2) Menentukan matriks lembut kabur untuk masing-masing himpunan parameter,

(3) Menggunakan Or-product pada matriks lembut kabur,

(4) Menentukan matriks FSmMDM,

(5) Menentukan nilai u; yang maks untuk ¢ = 1,2, 3,4, 5.

Misalkan kedua staf masing-masing menggunakan parameter A = {z1, 22, x5},
dan B = {x1, x9, x3}, maka pemilihan mobil berdasarkan masing-masing parameter
dengan menggunakan FSmMDM adalah sebagai berikut.

Langkah pertama. Parameter masing-masing staf A dan B yaitu:

A ={z1,22,23}, dan B = {x1, 29, 23}.

Langkah kedua. Menentukan matriks lembut kabur.
Misalkan didefinisikan staf A dan staf B memberikan penilaian untuk setiap mobil
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berdasarkan pada faktor-faktor yang telah dipilih sebelumnya sebagai berikut:

0.20.40.1 0.70.80.4
0.90.40.5 0.20.90.3
[ai;] = | 0.80.70.7 |, dan [by] = | 0.40.30.5
0.6 0.3 0.4 1 0.70.6
0903 1 0.30.20.9

Langkah ketiga. Menggunakan Or-product pada matriks lembut kabur [a;;] dan
[bix] sebagai berikut:

0.70.80.40.70.80.40.70.80.4
0.909090409040.50.90.5
0.80.80.80.70.70.70.70.7 0.7
10706 10706 1 0.70.6
0909090303091 1 1

Langkah keempat. Menentukan matriks FSmMDM.

0.8
0.9
Mm([aij] A [bir] Alca]) = [dia] = | 0.7
1.0
0.9

Langkah kelima. Menentukan nilai u; yang maks yaitu sebagai berikut:

Opth([aij]v[bik]) (U) = {08/’[1,1, O.Q/UQ, 0.7/U3, 1.0/U4, OQ/U5},

dimana nilai u4 adalah nilai yang maks, sehingga disimpulkan bahwa mobil keempat
yang dipilih oleh perusahaan asuransi.
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